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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan dan tantangan yang dihadapi 

guru dalam menyusun modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Fase 

C di Sekolah Dasar Negeri 13 Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah. Modul P5 

merupakan instrumen penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang bertujuan 

membentuk karakter dan kompetensi pelajar sesuai nilai-nilai Pancasila. Kemampuan 

guru dalam menyusun modul P5 sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual dan bermakna bagi siswa. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam dengan guru kelas V dan VI sebagai subjek utama, serta 

dokumentasi modul yang telah disusun sebagai data primer. Analisis data mengacu 

pada teknik Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah memahami konsep dasar 

P5 dan memiliki kemampuan dalam menyusun tema, alur kegiatan, serta pemanfaatan 

sumber belajar yang relevan dengan konteks lokal. Guru juga menunjukkan kreativitas 

dalam merancang topik dan metode pembelajaran yang kolaboratif dan berorientasi 

pada pengembangan karakter siswa. Namun, beberapa komponen modul masih kurang 

optimal, seperti tujuan pembelajaran yang belum mengacu pada indikator SMART, 

kurangnya detail elemen dimensi P5, serta instrumen asesmen yang belum lengkap. 

Tantangan utama yang dihadapi guru mencakup keterbatasan waktu, minimnya 

pelatihan teknis, keterbatasan sarana pendukung, dan rendahnya pemahaman filosofis 

tentang esensi P5. Selain itu, beberapa guru menyusun modul hanya untuk memenuhi 

tuntutan administratif. Dukungan kepala sekolah dan kolaborasi dengan rekan sejawat 

menjadi faktor pendukung penting dalam mengatasi hambatan tersebut.                      

Ficka Fatmawati 2025. Analisis Kemampuan Guru Dalam Menyusun Modul 

Projek P5 Fase C di SD Aceh Tengah. Skripsi, Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Universitas Islam Negri Ar-Raniry Banda Aceh. Pembimbing Mulia 

S.Pd., M.Ed. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Guru, Modul P5, Kurikulum Merdeka, Tantangan, Sekolah 

Dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan pendidikan di Indonesia terus mengalami transformasi untuk 

menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks. Dalam menghadapi era 

globalisasi, revolusi industri, dan kemajuan teknologi, peserta didik dituntut untuk 

tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki karakter kuat dan 

keterampilan abad ke-21. Pendidikan tidak lagi semata-mata berorientasi pada 

penguasaan materi, melainkan pada pembentukan profil pelajar yang utuh—yakni 

pelajar yang beriman, bertakwa, berkebinekaan global, mandiri, bernalar kritis, kreatif, 

dan mampu bekerja sama. Guna mewujudkan hal tersebut, pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi meluncurkan Kurikulum 

Merdeka sebagai bentuk inovasi kebijakan yang menekankan pada pembelajaran yang 

berpihak pada peserta didik, fleksibel, dan relevan dengan konteks lokal. Salah satu 

bagian penting dari implementasi Kurikulum Merdeka adalah Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). Projek ini tidak hanya menjadi pelengkap dalam struktur 

kurikulum, melainkan merupakan wahana strategis untuk menanamkan nilai-nilai 

luhur Pancasila dalam praktik pendidikan secara nyata. P5 dirancang dalam bentuk 
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pembelajaran berbasis projek yang memungkinkan peserta didik berpartisipasi aktif, 

mengembangkan potensi dirinya, dan terlibat langsung dalam pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan isu-isu kontekstual.1 Dengan demikian, P5 bukan hanya tentang 

melatih pengetahuan, tetapi lebih pada membentuk sikap, nilai, dan keterampilan sosial 

melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Dalam pelaksanaannya, Projek P5 dibagi dalam beberapa fase sesuai dengan 

jenjang pendidikan. Untuk jenjang Sekolah Dasar kelas V dan VI, P5 berada pada Fase 

C, yang menekankan pada pengembangan karakter dan kemampuan kolaboratif peserta 

didik. Pada fase ini, guru memiliki peran krusial dalam menyusun projek yang sesuai 

dengan tema yang telah ditetapkan, menetapkan tujuan projek, merancang alur 

kegiatan, serta memilih bentuk asesmen yang tepat. Kemampuan guru dalam 

menyusun projek menjadi faktor utama dalam keberhasilan implementasi P5. Guru 

harus mampu memahami dimensi dan elemen Profil Pelajar Pancasila, serta 

menyesuaikan kegiatan projek dengan kondisi lingkungan sekolah dan karakteristik 

siswa. Menurut Mulyasa, guru profesional dituntut memiliki kompetensi dalam 

merancang pembelajaran yang kreatif dan kontekstual, termasuk dalam merancang 

kegiatan projek berbasis karakter2. Kemampuan ini mencakup pemahaman konseptual, 

keterampilan teknis, serta kreativitas dalam mengelola proses belajar.  

 
1 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Penguatan Projek Profil 

Pelajar Pancasila, (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), 5. 
2 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 37. 
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Dalam konteks Projek P5, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, melainkan 

juga sebagai perancang kegiatan, fasilitator, dan evaluator. Hal ini tentunya menuntut 

kompetensi yang tidak ringan, apalagi bagi guru yang belum terbiasa menyusun 

pembelajaran berbasis projek. Di lapangan, banyak guru menghadapi tantangan yang 

cukup besar dalam menyusun dan melaksanakan Projek P5. Hambatan tersebut antara 

lain berupa keterbatasan waktu, kurangnya sumber referensi kontekstual, beban 

administrasi yang tinggi, serta belum optimalnya pelatihan dan pendampingan dari 

pihak terkait3. Guru juga sering mengalami kesulitan dalam mengubah pola pikir dari 

pembelajaran tradisional menjadi pembelajaran berbasis projek yang bersifat fleksibel, 

terbuka, dan berpusat pada siswa. Dalam beberapa kasus, penyusunan projek masih 

dilakukan secara formalitas, tanpa benar-benar memperhatikan proses internalisasi 

nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan belajar siswa4. Situasi ini menjadi lebih menantang 

di wilayah-wilayah yang secara geografis dan infrastruktur masih terbatas, seperti di 

Kabupaten Aceh Tengah. SD Negeri 13 Pegasing sebagai salah satu sekolah dasar di 

wilayah dataran tinggi Gayo telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan melaksanakan 

Projek P5 Fase C.  

Namun, proses penyusunan projek oleh guru di sekolah ini belum banyak dikaji 

secara mendalam. Padahal, pemahaman terhadap kemampuan dan hambatan yang 

 
3 Ika Putri Handayani, “Tantangan Guru dalam Implementasi Projek Profil Pelajar Pancasila di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 10, no. 1 (2023): 45. 
4 Ika Putri Handayani, “Tantangan Guru dalam Implementasi Projek Profil Pelajar Pancasila di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 10, no. 1 (2023): 45. 
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dihadapi guru sangat penting untuk memastikan implementasi P5 berjalan sesuai 

harapan. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan kajiannya pada bagaimana 

kemampuan guru dalam menyusun Projek P5 Fase C di SDN 13 Pegasing, serta 

mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul dalam praktiknya. Melalui penelitian 

ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran konkret mengenai sejauh mana kesiapan 

guru dalam merancang dan melaksanakan Projek P5 secara mandiri. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku kebijakan 

pendidikan, terutama dalam merancang strategi pendampingan, pelatihan, dan 

penguatan kapasitas guru di daerah, guna meningkatkan efektivitas Kurikulum 

Merdeka dalam membentuk pelajar yang berkarakter dan berdaya saing. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan pokok yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan guru dalam menyusun modul Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) pada Fase C di Sekolah Dasar wilayah Aceh Tengah 

2. Apa saja kesulitan dan hambatan yang dihadapi oleh guru dalam menyusun 

modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Fase C di Sekolah 

Dasar wilayah Aceh Tengah 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam terkait permasalahan yang telah dirumuskan di atas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan guru dalam menyusun 

modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Fase C di Sekolah 

Dasar wilayah Aceh Tengah. 

2. Untuk mengidentifikasi serta menganalisis berbagai kesulitan dan hambatan 

yang dihadapi oleh guru dalam menyusun modul Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) pada Fase C di Sekolah Dasar wilayah Aceh Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 

berbagai pihak yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan implementasi 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di jenjang sekolah dasar, khususnya 

pada Fase C. 

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi 

pengembangan kajian ilmiah di bidang pendidikan dasar, khususnya yang 

berkaitan dengan implementasi Kurikulum Merdeka dan pembelajaran berbasis 

projek. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

literatur mengenai kesiapan dan kemampuan guru dalam menyusun projek P5, 
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serta menjadi pijakan awal bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian 

serupa dengan cakupan yang lebih luas maupun pendekatan yang lebih 

mendalam. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung 

bagi guru, kepala sekolah, dan pemangku kebijakan di bidang pendidikan. Bagi 

guru, hasil penelitian ini dapat menjadi cerminan atas kemampuan dan 

tantangan yang dihadapi dalam menyusun projek P5, sehingga dapat menjadi 

dasar untuk perbaikan dan pengembangan kompetensi profesional. Bagi kepala 

sekolah, penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merancang program 

pembinaan dan pendampingan guru secara lebih efektif, khususnya dalam 

implementasi pembelajaran berbasis projek. Sementara itu, bagi pihak Dinas 

Pendidikan dan lembaga pelatihan guru, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam merancang pelatihan dan kebijakan yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan guru di lapangan, terutama di daerah dengan 

tantangan geografis seperti Aceh Tengah. 

Dengan demikian, manfaat dari penelitian ini diharapkan tidak hanya berhenti pada 

tataran akademik, tetapi juga mampu memberikan kontribusi nyata dalam praktik 

pendidikan di sekolah dasar, khususnya dalam rangka memperkuat implementasi 

Kurikulum Merdeka dan membentuk generasi pelajar Indonesia yang berkarakter 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 


